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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi,
investasi, rasio jumlah siswa dan sekolah SMK terhadap pengangguran di
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Metode data penelitian ini adalah kuantitatif
dengan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Data penelitian
yang digunakan adalah data panel tahun 2013-2022. Model analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda dan model terbaik yang digunakan
adalah Fixed Effect Model setelah melalui pengujian uji chow dan uji hausman.
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah variabel pertumbuhan
ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran di Provinsi
Nusa Tenggara Barat, pengaruh variabel investasi terhadap tingkat pengangguran
bernilai negatif namun nilai taraf signifikansi investasi sangat tinggi sehingga
tidak signifikan terhadap pengangguran di Provinsi Nusa Tenggara Barat, dan
rasio jumlah siswa dan jumlah sekolah SMK bernilai positif namun tidak
signifikan terhadap pengangguran di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kesimpulan
dalam penelitian ini adalah secara keseluruhan variabel memiliki pengaruh yang
simultan terhadap variabel.

Kata Kunci: Investasi, Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, Rasio Jumlah
Siswa dan Jumlah Sekolah SMK

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of economic growth, investment, the ratio of
the number of students and vocational schools on unemployment in West Nusa
Tenggara Province.. The data method of this study is quantitative with secondary
data obtained from the Central Statistics Agency. The research data used is panel
data for 2013-2022. The analysis model used is multiple linear regression and the
best model used is the Fixed Effect Model after going through the chow test and
hausman test. The results of the research obtained in this study are that the
economic growth variable has a positive and significant effect on unemployment
in West Nusa Tenggara Province, the effect of the investment variable on the
unemployment rate is negative but the significance level of investment is very high
so that it is not significant for unemployment in West Nusa Tenggara Province,
and the ratio of the number of students and the number of vocational schools is
positive but not significant for unemployment in West Nusa Tenggara Province.
The conclusion in this study is that overall the variables have a simultaneous
effect on the variables.

Keywords: Economic Growth, Investment, Ratio Of The Number Of Students And
The Number Of Vocational Schools, Unemployment.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah
satu negara terluas dan negara
kepulauan  terbesar di  dunia.

Indonesia menempati urutan ke-15
negara terluas di dunia yakni seluas
1.904.569 km2 , serta negara dengan
kepulauan terbanyak di urutan ke-6
di dunia dengan jumlah 17.504 pulau
(Sorongan, 2023). Indonesia juga
merupakan  negara  berkembang
dengan jumlah penduduk terbanyak
ke-4 sebesar 238.817.047. jiwa
(Worldometer, Populasi Indonesia
(2024). Dengan jumlah penduduk
yang besar dapat menjadi aset
berharga bagi suatu negara, apabila
dioptimalkan.

Sumber Daya Manusia (SDM)
yang melimpah dapat menjadi
kekuatan pendorong pertumbuhan
ekonomi.  Pertumbuhan  ekonomi
yang baik merupakan fondasi yang
kuat bagi Pembangunan ekonomi
suatu negara. Pembangunan
merupakan proses transformatif yang

melibatkan perubahan mendalam
dalam struktur sosial dan
kelembagaan nasional, percepatan

pertumbuhan ekonomi, pemerataan
pendapatan, dan pengentasan
kemiskinan (Todaro, 1997).
Pembangunan ekonomi merupakan
suatu proses yang menyebabkan
terjadinya peningkatan pada
pendapatan per kapita masyarakat di
suatu negara.

Dalam  penelitian  Sherty
Veronika dan Mafruhat (2022)
Tujuan utama Pembangunan
ekonomi adalah mempercepat
pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan kualitas sumber daya.
Tujuan  lainnya adalah  untuk

menciptakan kondisi Dimana seluruh
masyarakat dapat hidup sejahtera dan
makmur. Keberhasilan Pembangunan
ini umumnya dinilai dari 3 indikator
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yaitu tingkat pengangguran, tingkat
kemiskinan, dan pendapatan per
kapita.  Pembangunan  ekonomi
dipahami sebagai proses peningkatan
pendapatan total dan pendapatan per
kapita, dengan memperhitungkan
pertambahan penduduk dan disertai
perubahan  fundamental  dalam
struktur perekonomian negara dan
pemerataan pendapatan antar
penduduk negara tersebut (Huda et
al., 2018).

Indonesia  sebagai  negara
berkembang dengan penduduk yang
tinggi dapat menjadi modal dalam
pembangunan sebuah negara, dengan
catatan sumber daya manusia yang
dihasilkan harus memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang
kompeten. Sebaliknya jika sumber
daya manusia tidak  memiliki
keterampilan yang dibutuhkan, dapat
menjadi beban suatu negara karena
dapat meningkatkan angka
pengangguran terutama jika tidak
seimbangnya jumlah penduduk dan
lapangan pekerjaan yang tersedia.
Salah satu masalah yang sama pada
negara berkembang, yaitu kesulitan
untuk mengendalikan tingkat
pengangguran. Keadaan di negara
berkembang seperti Indonesia ini
yang dalam  beberapa  tahun
menunjukkan bahwa pembangunan
yang telah dilakukan belum mampu
menyediakan ~ kesempatan  kerja
kepada angkatan kerja. Hal ini
dikarenakan  laju  pertumbuhan
angkatan kerja lebih cepat
dibandingkan dengan pertumbuhan
kesempatan kerja (Amrullah et al.,
2019).

Pengangguran merupakan
orang yang termasuk Angkatan Kkerja
(15-64 tahun) yang tidak bekerja
maupun sedang mencari pekerjaan.
Mantra (2009) menjelaskan bahwa
Pengangguran adalah bagian dari
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angkatan kerja yang sekarang ini
tidak bekerja dan sedang aktif

mencari pekerjaan. Pengangguran
merupakan masalah ekonomi karena
ketika angka pengangguran

meningkat, sebagai dampaknya suatu
Negara membuang barang dan jasa
yang sebenarnya dapat diproduksi
oleh pengangguran.

Amrullah (2019) menyatakan
bahwa Pengangguran juga
merupakan masalah sosial yang besar
karena mengakibatkan penderitaan
yang besar untuk pekerja yang
menganggur yang harus berjuang
dengan pendapatan yang berkurang.
Permasalahan  Pengangguran ini
terjadi karena beberapa alasan dan
sejumlah faktor yang ada, kendati
demikian  permasalahan  utama
terletak pada ketidakseimbangan
lapangan pekerjaan tersedia dengan
jumlah pengangguran, sehingga tidak
mampu dalam menyerap seluruh
tenaga kerja (Rianda, 2020).

Peningkatan kualitas sumber
daya manusia menjadi kunci untuk
menghasilkan tenaga kerja yang
kompeten dan memiliki keterampilan
yang relevan dengan kebutuhan pasar,
sehingga lebih mudah mendapatkan
pekerjaan dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Jumlah usia
produktif yang termasuk dalam
Angkatan kerja di Provinsi Nusa
Tenggara Barat tahun 2023 sebanyak
2,98 juta mengalami peningkatan
sebanyak 177,05 ribu dibanding

tahun sebelumnya (BPS, 2022).
Peningkatan  jumlah  penduduk
produktif harus diiringi dengan

peningkatan kualitas sumber daya
manusia agar penduduk tersebut
tidak hanya memiliki kesempatan
kerja, tetapi juga mampu
menciptakan lapangan Kkerja baru
(Maryati et al., 2021).
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Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik  (BPS)  Provinsi  Nusa
Tenggara Barat (NTB), jumlah
pengangguran di NTB pada Agustus
2023 adalah 83.240 orang atau
sebesar 2,8%. Angka ini
menunjukkan  penurunan  sebesar
0,09% dibandingkan dengan Agustus
2022. Wijaya & Diah Utami (2021)
mengungkapkan bahwa dibanding
dengan jenjang Pendidikan lainnya,
lulusan SMK merupakan
penyumbang pengangguran terbesar
di Indonesia. Dan di provinsi Nusa
Tenggara Barat sendiri Tingkat
pengangguran terbuka untuk sekolah
menengah kejuruan merupakan yang
tertinggi dari jenjang Pendidikan
lainnya.  Tingkat  Pengangguran
terbuka lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan di provinsi NTB sebanyak
8,24 persen (NTBSatu, 2023).

Salah satu indikator yang
berpengaruh terhadap pengangguran
adalah  Pertumbuhan  Ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi dan
pengangguran memiliki hubungan
yang erat karena penduduk yang

bekerja berkontribusi dalam
menghasilkan  barang dan jasa
sedangkan  pengangguran  tidak
memberikan  kontribusi.  Terkait
indikator  pertumbuhan  ekonomi
didukung oleh hasil penelitian
Lestari & Asnidar (2023), hasil
penelitian ini adalah menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi
berpengaruh  negatif dan tidak

signifikan terhadap pengangguran.
Jika produksi barang dan jasa
meningkat dari tahun sebelumnya,
maka perekonomian  diharapkan
tumbuh. Perusahaan akan
membutuhkan lebih banyak tenaga
kerja seiring dengan peningkatan
produksi, bertambahnya kesempatan
kerja dan menyerap pengangguran.
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Indikator lainnya yang
mempengaruhi pengangguran adalah
Investasi. Investasi dapat berasal dari
berbagai sumber, baik dari dalam
negeri  maupun  luar  negeri.
Penanaman modal dalam negeri dan
penanaman modal asing merupakan
dua sumber utama yang dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi,
terutama di daerah-daerah yang
sedang  berkembang. Investasi
merupakan salah satu faktor kunci
dalam  mendorong  pertumbuhan
ekonomi. Dengan adanya investasi,
kapasitas produksi suatu negara
dapat meningkat, sehingga dapat
menghasilkan lebih banyak barang
dan jasa. Selain itu, investasi juga
dapat menciptakan lapangan Kkerja
baru dan meningkatkan pendapatan
masyarakat, sehingga investasi dapat
mengurangi  pengangguran.  Ini
sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan Prananika dan Satria
(2023) dengan judul penelitian
Pengaruh investasi asing langsung
(FDI) terhadap pengangguran usia
muda di Asia. Analisis data yang
digunakan adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif dan
penelitian asosiatif, dengan model
regresi data panel. Hasil penelitian
menunjukkan investasi berpengaruh
negatif signifikan terhadap tingkat
pengangguran.

Sekolah Menegah Kejuruan
merupakan Lembaga pendidikan
yang memiliki tujuan menyiapkan
lulusannya mempunyai pengetahuan
dan keterampilan yang relevan
dengan dunia Kkerja. Pendidikan
menengah kejuruan mengutamakan
pengembangan kemampuan peserta
didik untuk melaksanakan jenis
pekerjaan tertentu melalui program-
program kejuruan yang dirancang
untuk menghasilkan lulusan yang
siap bekerja. Program- program ini
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yang mencakup berbagai bidang
seperti bidang pemasaran, akuntansi
dan Lembaga keuangan, manajemen
perkantoran, desain, Teknik,
pariwisata, kuliner, Kesehatan, dan
program bidang lainnya. SMK
dibangun untuk tujuan membentuk
tenaga kerja yang terampil, siap kerja,
dan Dberdaya saing. Diharapkan
melalui pendidikan pada jenjang
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
dapat membantu akan pemenuhan
tenaga kerja yang terampil dan
kompeten dalam bidangnya
(Mukhlason et al., 2020). Namun
kondisi ini  berbanding terbalik
dengan tujuan dari KEMDIKBUD
yaitu  pendidikan di  Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) adalah
untuk mencetak lulusan yang siap
memasuki dunia Kkerja, berwirausaha,
atau dipekerjakan (Anugrah, 2024).
Tingginya angka pengangguran
lulusan SMK ini diakibatkan karena
adanya mistmatch atau
ketidaksesuaian antara keterampilan
dan pengetahuan lulusan SMK
dengan kebutuhan dan tuntutan
industri, serta kurangnya kerja sama
antara sekolah dengan industri (Dede
Ridwan & Vina Dwiyanti, 2024).
Pengangguran yang tinggi tersebut
dimungkinkan terjadi karena
beberapa faktor, yaitu kompetensi
yang dimiliki lulusan SMK lebih
rendah dibandingkan kompetensi
yang dibutuhkan  oleh  dunia
usaha/industri (DU/DI), atau bahkan
kompetensi yang diberikan sekolah
sudah tidak sesuai dengan tuntutan
DU/DI, dan ketersediaan daya serap
lulusan SMK pada dunia industri /
dunia usaha sangat sedikit sehingga
tidak mampu menampung seluruh
lulusan. Upaya dalam mengatasi
pengangguran adalah Pemerintah
Indonesia telah menunjukkan
komitmen kuat dalam mengatasi
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pengangguran  akibat  mistmatch
antara lulusan pendidikan vokasi dan
kebutuhan pasar kerja. Hal ini
dibuktikan melalui berbagai
kebijakan seperti revitalisasi SMK,
pembentukan Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi, dan Perpres

Nomor 68/2022. Untuk mencapai
tujuan ini, diperlukan pelatihan
tenaga kerja yang relevan dengan
kebutuhan industri serta evaluasi
berkala terhadap program pendidikan
vokasi.

Selanjutnya indikator yang
mempengaruhi pengangguran adalah
Rasio Jumlah Siswa dan Jumlah
Sekolah SMK. Untuk mengatasi
masalah  multikolinearitas  yang
muncul antara variabel Jumlah Siswa
SMK dan Jumlah Sekolah SMK,
dilakukan perhitungan rasio antara
kedua variabel tersebut. Penggunaan
rasio ini bertujuan untuk
menghasilkan variabel baru yang
bebas dari masalah multikolinearitas,
sehingga analisis data  dapat
dilakukan dengan lebih akurat.
Multikolinearitas terjadi ketika dua
atau lebih variabel independen saling
berkorelasi sangat tinggi, sehingga
sulit untuk mengidentifikasi
pengaruh masing-masing variabel
terhadap variabel dependen. Rasio
jumlah siswa dengan jumlah sekolah
di sini untuk menunjukkan efisiensi
dan kapasitas sekolah. Hal ini untuk
menganalisa  kualitas Pendidikan
SMK di NTB. Adanya rasio ini
adalah untuk menjelaskan analisis

kualitas Pendidikan. Kualitas
Pendidikan mempengaruhi
pengangguran karena dapat

meningkatkan kualitas tenaga kerja.
Pendidikan yang tinggi
meningkatkan kualitas tenaga kerja,
karena dengan Pendidikan yang baik
dapat memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan yang
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digunakan di dunia kerja. Dengan
adanya kualitas tenaga kerja maka
dapat mengurangi pengangguran.
Namun, jika pendidikan masyarakat
meningkat, tetapi peluang pekerjaan
terbatas atau tidak sesuai dengan
kualifikasi, maka tingkat
pengangguran dapat tetap tinggi.
Terdapat beberapa penelitian
yang serupa dengan penelitian ini
salah satunya yang dilakukan oleh
Pasuria & Triwahyuningtyas (2022)
yang melakukan penelitian tentang
determinan tingkat pengangguran
terbuka di provinsi Jawa Tengah

tahun 2017-2019 dimana hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel  investasi  berpengaruh
terhadap  tingkat  pengangguran
terbuka di provinsi Jawa Tengah.
Penelitian  yang dilakukan
Anjarwati & Juliprijanto  (2021)

mengenai determinan pengangguran
terdidik lulusan perguruan tinggi di
pulau Jawa tahun 2015-2019 hasil
penelitian ini menunjukkan tingkat
Pendidikan memiliki pengaruh yang
positif terhadap pengangguran.

Berdasarkan penelitian tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pengangguran di
Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Peneliti secara khusus ingin meneliti
mengenai pengangguran di kalangan
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Hal ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh lulusan SMK
di Provinsi Nusa Tenggara Barat
terhadap angka tenaga Kkerja dan
pengangguran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan
data kuantitatif yaitu data yang
menggunakan metode penelitian
yang berlandaskan positivistic (data
konkret), data penelitian berupa
angka-angka yang diukur
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menggunakan statistic sebagai alat panel memiliki implikasi tidak harus
uji penghitungan, yang berkaitan dilakukan pengujian asumsi Klasik,
dengan masalah yang diteliti untuk maka data panel tidak mengharuskan
menarik/menghasilkan suatu pengujian asumsi  klasik seperti
Kesimpulan. normalitas dan Autokorelasi.

Jenis data yang digunakan pada Teknik analisa data dilakukan
penelitian ini adalah data sekunder dengan  serangkaian uji  untuk
yang bersumber pada Badan Pusat mengolah data. Untuk  Teknik
Statistik (BPS) dan NTBSatu Data. analisis data menggunakan regresi
Penggunaan data pada penelitian ini linier berganda. Analisis regresi
adalah data panel yang merupakan linier berganda merupakan metode
gabungan antara data time series dan yang digunakan untuk menguji
data cross sectional. Data yang pengaruh dari dua atau lebih variabel
digunakan merupakan data 10 independen terhadap satu variabel
kabupaten/kota di Provinsi Nusa dependen. Fungsi regresi yang
Tenggara Barat (NTB) tahun 2013 digunakan adalah:
sampai 2022. Data yang teliti
meliputi  Pengangguran terdidik, Yit= B0 + B1PDRB + P.Inestasi + BsRasio
pertumbuhan ekonomi, investasi, Jumlah siswa & Jumlah sekolah + + ej;
rasio jumlah siswa SMK dan jumlah
sekolah SMK. Keterangan:

Penelitian ini menggunakan Y : Pengangguran _
tiga jenis model untuk menganalisis i; f:’rfcteiggu(h&gEg‘;oa”bou';‘ékan
data yaitu model efek tetap, model investasi penanaman modal dalam
efek umum model efek acak. dan luar negeri)

Penelitian ini  juga melakukan X3 :Rasio Jumlah Siswa dan Jumlah
pengujian asumsi klasik. Sekolah

Keunggulan data panel adalah B0 : Konstanta

. . . tEror T
dalam pengujian asumsi klasik. Data ¢ or term

HASIL PENELITIAN
Pemilihan Model

Uji Chow
Tabel 1. Uji Chow
Efects Test Statistic d.f Prob

Cross-section F 6.380093 (9,87) 0.0000
Cross-section Chi-Squ 50.682340 9 0.0000
Sumber: Data Diolah, Eviews12

Apabila nilai signifikan >5 terbaik adalah Fixed Effect Model
persen maka model yang terpilih (FEM).
adalah Common Effect Model Nilai probabilitasnya adalah
(CEM), dan apabila yang nilai 0,0000 < 0,05, sehingga model yang
signifikan < 5 persen maka model terpilih adalah FEM.
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Uji Hausman
Tabel 2. Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f Prob
Cross-section random 27.858782 3 0.0000

Sumber: Data Diolah, Eviews12

Nilai probabilitasnya adalah
0,0000 < 0,05, sehingga model yang
terpilih adalah FEM

Apabila nilai signifikan > 5
persen maka model yang terbaik
adalah Random Effect Model (Rem),
dan apabila < 5 persen maka model
terbaik yang dipilih adalah (Fixed
effect model).

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas

Tabel 3. Uji Multikolinieritas (Sebelum Transformasi Data)

PE INV JSSS JSKS
PE 1.000000 -0.062107 -0.117556 -0.118375
INV -0.062107 1.000000 0.130093 0.154887
JSSS -0.117556 0.130093 1.000000 0.907935
JSKS -0.118375 0.154887 0.907935 1.000000
Sumber: Data Diolah, Eviews12
Tabel 3.1. Uji Multikolinieritas (Sesudah Transformasi Data)
PE INV RJSSS
PE 1.000000 -0.062107 0.120714
INV -0.062107 1.000000 -0.124981
RJSS 0.120714 -0.124981 1.000000

Sumber: Data Diolah, Eviews12

Uji multikolinearitas pada tabel
3 mengindikasikan adanya
multikolinearitas  antar  variabel.
Untuk mengatasi masalah ini,
dilakukan transformasi data pada
Tabel 3.1. Variabel jumlah siswa
SMK dan jumlah sekolah SMK yang
memiliki korelasi tinggi
ditransformasikan  menjadi  rasio
siswa per sekolah. Transformasi ini
bertujuan untuk mengurangi tingkat
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ketergantungan antara kedua variabel
sehingga masalah multikolinearitas
dapat diatasi.

Hasil uji pada tabel 3.1 setelah
transformasi data menunjukkan tidak
ada lagi variabel bebas yang saling
berkaitan terlalu erat. Ditandai
dengan tidak adanya nilai korelasi
antar variabel bebas yang melebihi
0,70.
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

U0 0 s WNRORN

B I R B R T I I = B I T B B B L B B

Sumber: Data Diolah, Eviews12

Dari grafik residual dapat
dilihat tidak melewati batas (500 dan
-500) artinya varian residual sama.

Y Residuals

uji hausmant nilai signifikan < 0,05.
FEM bertujuan untuk melihat adanya
pengaruh antara variabel

Maka tidak terjadi gejala Pertumbuhan ekonomi, investasi dan
heteroskedastisitas. rasio jumlah siswa dan jumlah
sekolah SMK terhadap
Analisis Persamaan Regresi pengangguran. Hasil FEM adalah
Model terbaik adalah FEM sebagai berikut:
karena berdasarkan uji chow test dan
Tabel 4. Hasil Estimasi Persamaan Regresi

Variable Coefficent Prob

C 6.824163 0.0003

PE 0.291019 0.0202

INV -0.016195 0.4754

RJSS 0.628939 0.2732

Sumber: Data Diolah, Eviews12

Berdasarkan tabel di atas, maka
persamaan regresi yang dapat
disusun dalam penelitian ini adalah
berikut :

Y =6,824163 + 0,291019PE — 0,016195INV
+ 0,628939RJSS

Konstanta sebesar 6,824163
artinya  variabel Pertumbuhan
ekonomi, investasi, dan rasio jumlah
siswa dan jumlah sekolah SMK
dianggap nilainya adalah 0, maka

Tingkat pengangguran meningkat
sebesar 8.860451%. Dari persamaan
regresi  lebih  lanjut dapat di
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interpretasikan masing-masing
koefisien variabel berikut.

Nilai koefisien regresi
Pertumbuhan Ekonomi (X1) sebesar
0,291019 menunjukkan hubungan
positif yang artinya apabila terjadi
peningkatan pertumbuhan ekonomi
sebesar 1% akan meningkatkan
pengangguran  sebesar  0,291019
dengan asumsi variabel independen
lainnya tetap.

Nilai koefisien Investasi (X2)
sebesar -0,016195 menunjukkan
hubungan negatif artinya bahwa
Ketika investasi naik 1% maka akan
mengurangi tingkat pengangguran
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sebesar 0,016195 persen dengan
asumsi variabel independen lainnya
tetap.

Nilai koefisien regresi rasio
jumlah siswa dan jumlah sekolah
SMK adalah sebesar 0,628939 yang
menunjukkan  hubungan  positif

Uji Parsial (uji t)

artinya jika rasio jumlah siswa dan
sekolah meningkat sebesar satu
satuan maka akan meningkatkan
tingkat pengangguran sebesar
0,628939 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap tetap.

Tabel 5. Uji Parsial (Uji t)

Variable t-Statistic Prob

PE 2.365205 0.0202

INV -0.716946 0.4753

RJSS 1.102748 0.2732

Sumber: Data Diolah, Eviews12

Dengan menggunakan level of jumlah siswa  dan sekolah
signifikan sebesar 5 persen atau 0,05 meningkatkan pengangguran namun
persen diketahui nilai twhe adalah tidak berpengaruh signifikan

1,66088. Variabel pertumbuhan
ekonomi t  hitungnya adalah
2,365205 > 1,66088 dengan arah
yang positif dan nilai probabilitas
0,0202 < 0,05 artinya Variabel
pertumbuhan ekonomi berpengaruh
positif signifikan terhadap
pengangguran di  Provinsi Nusa
Tenggara Barat.

Variabel investasi hasil regresi
diperolah nilai thitung -0,716946 > tabel
-1,66088 dengan arah yang negatif
dan nilai probabilitas 0,4753 > 0,05
artinya Variabel investasi negatif dan
tidak signifikan terhadap
pengangguran. Ini  menunjukkan
variabel  investasi  menurunkan
pengangguran namun tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
pengangguran di Provinsi Nusa
Tenggara Barat.

Variabel rasio jumlah siswa
dan jumlah sekolah SMK nilai thitung
1,102748 < 1,66088 dengan arah
positif dan nilai probabilitas 0,2732
> 0,05 artinya variabel rasio jumlah
siswa dan sekolah SMK positif tidak
signifikan terhadap pengangguran.
Menunjukkan bahwa variabel rasio
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terhadap pengangguran di Provinsi
Nusa Tenggara Barat.

Uji Simultan Uji F

Diketahui bahwa nilai fhitung
adalah  8,900935 pada level
signifikan 0,05 dan nilai fiaer adalah
2,70. Untuk melakukan wuji f
diperlukan membandingkan nilai
franer dengan fhiwng. pada penelitian ini
nilai fhiwng adalah 8,900935 lebih
besar dari fwper Yyaitu 2,70 dengan
nilai probabilitas 0.000000 lebih
kecil dari 0,05 artinya bahwa secara
simultan  variabel  pertumbuhan
ekonomi, investasi, rasio jumlah
siswa dan  jumlah sekolah
mempunyai  pengaruh  terhadap
pengangguran di  Provinsi Nusa
Tenggara Barat.

Koefisien Determinan (r?)

Nilai  koefisien determinan
0,551110 atau 55,11% yang berarti
proporsi pengaruh variabel

pertumbuhan ekonomi, investasi dan
rasio jumlah siswa dan sekolah SMK
terhadap  pengangguran  sebesar
55,11%. Sedangkan 44,89%
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dipengaruhi variabel lainnya di luar
variabel yang  diteliti  dalam
penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi

terhadap Pengangguran
Berdasarkan estimasi regresi,

Pertumbuhan  Ekonomi  bernilai
positif dan signifikan terhadap
pengangguran di  Provinsi Nusa

Tenggara Barat selama periode 2013
sampai dengan 2022. Hal ini
menunjukkan bahwa Ketika
pertumbuhan ekonomi  meningkat
maka akan menyebabkan
pengangguran juga meningkat. Hal
ini bisa disebabkan karena beberapa
faktor  yaitu  ketidakseimbangan
pertumbuhan angkatan kerja dan
penciptaan kesempatan kerja,
kesenjangan pendidikan,
keterbatasan  keterampilan,  dan
kurangnya keterlibatan produksi. Ini
kemungkinan terjadi karena proses
produksi di cenderung pada padat
modal yaitu penggunaan modal yang
lebih  besar dan  penggunaan
teknologi  yang lebih  modern
daripada menggunakan sumber daya

manusia, atau bahkan karena
Pendidikan, keahlian dan
keterampilan kerja tidak sesuai

dengan permintaan pasar, sehingga
Perusahaan  cenderung  merekrut
pekerja dari luar daerah, maka berarti

pertumbuhan ekonomi tidak
mempengaruhi tingkat
pengangguran.

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan (Kekung,
2023), yang menunjukkan bahwa
pertumbuhan  ekonomi  bernilai
positif terhadap pengangguran di
Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian
ini tidak sejalan dengan (Azzahro,
2022) hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat
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pengangguran  bergantung  pada
tingkat pertumbuhan ekonomi di
suatu daerah. Jika peningkatan
pertumbuhan ekonomi tidak
dinikmati merata oleh semua lapisan
masyarakat di Indonesia, hal itu juga
akan meningkatkan jumlah
pengangguran. Dan penelitian yang
dilakukan (Sahara & Iryani, 2023)
pertumbuhan ekonomi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
tingkat pengangguran terbuka di
Provinsi Sumatera Barat, dimana
nilai  koefisiennya sebesar -0.281
dengan tingkat signifikansi 0.025.
Persamaan tersebut dapat diartikan
bahwa jika pertumbuhan ekonomi
meningkat sebesar 1% maka akan
menurunkan tingkat pengangguran
terbuka di Provinsi Sumatera Barat
sebesar 0.281%.

Hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan teori Hukum Okun
yang dikemukakan Arthur Okun
yang menjelaskan bahwa tingkat
pengangguran memiliki hubungan
yang negatif dengan pertumbuhan
GDP. Hal ini menjelaskan, jika GDP
mengalami kenaikan, maka tingkat
pengangguran akan turun.

Pengaruh  Investasi  terhadap
Pengangguran

Berdasarkan  hasil  analisis
regresi, koefisien regresi untuk
variabel Investasi terhadap
Pengangguran menunjukkan negatif
tidak signifikan terhadap
pengangguran di  Provinsi Nusa

Tenggara Barat. Dari data tersebut

dapat dilihat bahwa Pengaruh
Investasi Terhadap tingkat
pengangguran  terbuka  bernilai

negatif namun nilai taraf signifikansi
investasi sangat tinggi sehingga tidak
signifikan.  Menunjukkan  bahwa
ketika Investasi meningkat maka
pengangguran  akan  berkurang.
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investasi akan
menciptakan permintaan dan
memperbesar  kapasitas produksi.
Dengan  meningkatnya kapasitas
produksi  maka akan banyak
menyerap tenaga sehingga tingkat
pengangguran dapat terserap.
Investasi  sebagai  salah  satu
komponen penting dalam
perekonomian, memiliki hubungan
yang erat dengan tingkat
pengangguran. Efektivitas investasi
dalam menciptakan lapangan Kkerja
sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk jenis investasi,
struktur ekonomi, kebijakan
pemerintah, dan kondisi pasar tenaga
kerja. Untuk mencapai tujuan
mengurangi  pengangguran secara
efektif, diperlukan perencanaan yang
matang dan kebijakan yang tepat
dalam mengelola investasi.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan
Silaban (2022) yang menunjukkan
Investasi berpengaruh negatif
terhadap pengangguran. Apabila
investasi naik satuan, maka tingkat
pengangguran akan menurun sebesar
satu satuan. Teori Harrod Domar
menyatakan bahwa investasi tidak
hanya menciptakan permintaan tetapi
juga memperbesar kapasitas
produksi. Artinya ketika semakin
tinggi tingkat kapasitas produksinya
maka akan membutuhkan tenaga
kerja yang semakin banyak. Dengan
demikian  perekonomian  secara
keseluruhan dapat menyerap tenaga
kerja sebanyak-banyaknya sehingga
dapat memperkecil angka tingkat
pengangguran dalam suatu wilayah.

Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Amar dan Arkum (2023) dengan

Meningkatnya

Pengaruh investasi terhadap
perekonomian, pengembangan
manusia, pengangguran dan
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kemiskinan di kabupaten Bangka.
Dari penelitian ini hasilnya adalah
investasi dalam negeri dan investasi
asing berpengaruh positif namun
tidak signifikan.

Pengaruh Rasio Jumlah Siswa dan
Jumlah Sekolah SMK terhadap

Pengangguran

Berdasarkan  hasil  regresi,
variabel Rasio Jumlah siswa dan
Jumlah sekolah terhadap

pengangguran adalah positif tidak
signifikan. Namun meskipun ada
hubungan positif antara kedua
variabel, hubungan tersebut tidak
cukup  kuat untuk dikatakan
signifikan secara statistik. Artinya,
variabel rasio tersebut tidak dapat
dijadikan dasar untuk menyimpulkan
bahwa peningkatan rasio akan secara
langsung meningkatkan
pengangguran. Rasio Jumlah siswa
dan Jumlah sekolah dilakukan untuk
menunjukkan  analisis  kualitas
Pendidikan sekolah kejuruan dalam
menghasilkan lulusannya. Kualitas
pendidikan merupakan salah satu
faktor kunci yang dapat
mempengaruhi tingkat pengangguran
di suatu negara. Pendidikan yang
berkualitas membekali  individu
dengan keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhan pasar kerja.
Semakin relevan keterampilan yang

dimiliki, semakin besar peluang
seseorang untuk  mendapatkan
pekerjaan Pendidikan yang

berkualitas tidak hanya memberikan
pengetahuan dan keterampilan tetapi
juga membentuk individu yang siap
menghadapi tantangan dunia kerja.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan
Karisma (2021) bahwa pendidikan
berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap pengangguran. Kenyataan
yang terjadi di lapangan adalah
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pengaruh dari tingkat pendidikan
tersebut bersifat positif namun tidak
signifikan terhadap pengangguran.
Pengaruh yang positif namun tidak
signifikan dari tingkat pendidikan
terhadap tingkat pengangguran ini
lebih disebabkan oleh peningkatan
jumlah lulusan dengan tingkat
pendidikan yang tinggi yang tidak
selaras dengan ketersediaan lapangan
kerja. Sehingga hal ini akan
menyebabkan  semakin  banyak
lulusan dengan tingkat Pendidikan
yang siap memasuki dunia Kkerja
namun tidak memperoleh pekerjaan
sehingga pengangguran meningkat.
Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan Pasuria (2022) dimana
pendidikan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengangguran.
Dengan kata lain, semakin tinggi
tingkat pendidikan tenaga kerja maka
dapat menurunkan jumlah
pengangguran di Indonesia.

SIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian
untuk  menganalisis  Determinan
Pengangguran Di Provinsi Nusa
Tenggara Barat: Apakah Sekolah
Menengah Kejuruan Berpengaruh

Terhadap  Pengangguran  maka
peneliti  menyimpulkan  bahwa
variabel keseluruhan dalam
penelitian ini  secara simultan
memiliki pengaruh terhadap
pengangguran di Provinsi Nusa

Tenggara Barat. Dimana variabel
pertumbuhan ekonomi berpengaruh
positif signifikan, untuk variabel
investasi  negatif namun  tidak
signifikan, dan untuk variabel rasio
jumlah siswa dan jumlah sekolah
SMK' memiliki hasil positif namun
tidak signifikan terhadap
pengangguran di  Provinsi Nusa
Tenggara Barat.
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Dari hasil penelitian ini maka
menunjukkan bahwa Sekolah
Menengah Kejuruan menjadi salah
satu penyumbang pengangguran di
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara
rasio siswa per sekolah dengan

tingkat pengangguran di Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin
tinggi rasio siswa per sekolah,
semakin  tinggi  pula  tingkat
pengangguran.

Penelitian ini tidak sejalan

dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan Pasuria &
Triwahyuningtyas (2022) dimana
pendidikan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengangguran.
Dengan kata lain, semakin tinggi
tingkat pendidikan tenaga kerja maka

dapat menurunkan jumlah
pengangguran di Indonesia.
Penanganan masalah

pengangguran merupakan masalah
yang penting dan harus memiliki

Solusi  untuk  menekan angka
pengangguran, terutama di Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Maka
diharapkan pemerintah dapat
memiliki  Solusi dalam menekan
jumlah  angkatan kerja dengan
menyiapkan lapangan Kkerja yang
seimbang.
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